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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi dilakukannya penelitian adalah Sekolah Bayu Pertiwi yang 

beralamat di Jl.Inpress Km 16 Medan – Binjai , Sei Semayang , Sunggal  

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 Waktu dilakukannya penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai 

dengan Juni 2022. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Untuk jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan data kuantitatif dimana menurut menurut Wahyudi (2017:12), data 

statistika kuantitatif artinya kuantitas sehingga data kuantiatif mengutamakan 

banyaknya data (n). Data kuantitatif merupakan data-data berupa angka. 

Karakteristiknya adalah data selalu dalam bentuk numerik. Menurut Yusuf dan 

Daris (2019:7), jenis data didefinisikan sebagai pengelompokkan data berdasarkan 

kriteria tertentu seperti berdasarkan sumbernya dan berdasarkan teknik 

pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat menentukan teknik analisis data 

(pengolahan data) yang akan digunakan. 
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3.2.2 Sumber Data 

  Menurut Syawaluddin (2017:88) terdapat dua sumber data yaitu sumber data 

primer dan sekunder: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui pengamatan 

dan wawancara dengan informan. Pada penelitian ini untuk mendapatkan data 

primer, peneliti melakukan pengamatan langsung ke sekolah Mts Bayu 

Pertiwi Medan untuk memperoleh data mengenai fasilitas, dan kualitas 

pendidikan, dan peneliti juga akan membagikan kuesioner yang berisi 

pernyataan kepada siswa  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan 

melengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen 

atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang sudah ada, 

maupun foto yang dihasilkan sendiri. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

 Menurut Arifin (2017:7), populasi merupakan keseluruhan subjek atau 

totalitas subjek penlitian yang dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat 

diperoleh dan atau dapat memberikan informasi penelitian. 



22 
 

STIE Eka Prasetya 
 

 Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh 

siswa Mts Bayu Pertiwi Medan tahun pelajaran 2016 sampai dengan 2021 dengan 

jumlah sebanyak 374 siswa. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Arifin (2017:7), sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang 

diteliti dianggap mewakili seluruh populasi. Pengambilan sampel penelitian 

menggunakan teknik tertentu sehingga sampel sedapat mungkin mewakili populasi 

yang disebut teknik sampling. Dikarenakan jumlah populasi yang digunakan adalah 

sebanyak 374 siswa maka jumlah populasi akan diperkecil dengan teknik sampel 

slovin dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat error 5% dimana rumus slovin 

yang digunakan adalah :  

n = 
N

1+N (e2)
 

Keterangan:   

 

n = Jumlah Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e  = Toleransi Kesalahan (5%) 

 

n = 
374

1+374 (5%2)
   

  = 
374

1+374 (0,0025)
   

  = 
374

1+0,935
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    = 
383

1,935
  

  = 193 

Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 374 siswa dan 

dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus slovin dengan penggunaan 

tingkat toleransi kesalahan sebesar 5% maka dengan demikian dapat diketahui bahwa 

jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 198 

siswa.  

 

3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Ismail dan Triyanto (2020:52), definisi istilah atau definisi 

operasional diperlukan apabila diperkiran akan timbul perbedaan pengertian atau 

kekurang jelasan makna seandainya penegasan istilah tidak diberikan. Berikut ini 

adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.1                                                                                                                      

        Definisi Operasional Variabel Penelitian  

 

Variabel Konsep  Indikator Pengukuran 

Kualitas 

Pelayanan 

(X1) 

 

 

“Kualitas Layanan adalah 

mencerminkan perbandingan 

antara tingkat layanan yang 

disampaikan perusahaan 

dibandingkan ekspektasi 

pelanggan. 

 

Menurut Tjiptono dan Chandra 

(2012:75) 

1. Tangible (bukti fisik)  

2.Reliability(keandalan) 

3. Responsiveness (daya tanggap), 

4. Assurance (jaminan),  

5. Empathy (empati). 

 

 

Menurut Tjiptono dan Chandra  

(2012:75) 

Likert 
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Variabel Konsep  Indikator Pengukuran 

Fasilitas 

Sekolah  

(X2) 

Fasilitas adalah segala sesuatu 

yang didapatkan dipakai 

sebagai alat dalam mencapai 

maksud atau tujuan  

 

 

 

 

Menurut Muta’Ali dan 

Nugroho (2019:54) 

1,Jumlah anak yang memerlukan 

fasilitas  

2. Optimasi daya tampung  

3. Efesiensi dan Efektif  

4. Pemakaian fasilitas pendukung  

 5. Keserasiaan dan Keselarasaan 

dengan konteks setempat 

 

Menurut Muta’Ali dan Nugroho 

(2019:54) 

Likert 

Motivasi 

Belajar     

(Y) 

motivasi belajar merupakan 

motif dapat dikatakan sebagai 

daya penggerak dari dalam dan 

di dalam subjek untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu demi mencapai suatu 

tujuan. Dalam kegiatan belajar, 

motivasi sangat diperlukan 

untuk membangkitkan gairah 

belajar siswa sehingga kegiatan 

belajar dapat berjalan dengan 

baik. 

 

 

Sumber : Uno (2016) 

1.Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil 

2. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

3.Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan 

4. Adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar 

5. Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif sehingga 

memungkinkan seseorang siswa 

dapat belajar lebih baik 

 

Sumber : Uno (2016) 

Likert 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Herlina (2019:1), dalam setiap penelitian dan riset, data merupakan 

bagian yang terpenting. untuk memperoleh dan mengumpulkan data, ada beragam 

teknik yang bisa dilakukan, salah satunya dengan menggunakan angket atau 

kuesioner. Menurut Karyanti (2018:74), skala Likert memiliki 5 pilihan jawaban dari 

setiap item yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

Skala Likert 

 

No. Pilihan Skala Nilai 

1. Setuju Sekali 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-Ragu 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Herlina, 2019 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Secara umum, validitas dapat diartikan sebagai kecermatan pengukuran. Suatu 

alat ukur yang valid tidak hanya mampu menghasilkan data yang tepat akan tetapi 

juga harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut. Menurut 

Priyatno (2018:21), uji validitas item digunakan untuk mengetahui seberapa cermat 

suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Menurut Herlina (2019:57), uji 

validitas menunjukkan tingkat kesahihan dari hasil pengukuran sebuah kuesioner. 

Suatu instrumen pengukur dikatakan memiliki validitas tinggi apabila 

instrumen menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai 

dengan maksud dilakukannya pengukuran. Sedangkan tes yang memiliki validitas 

rendah akan menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran. 
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Menurut Herlina (2019:58), untuk menentukan apakah suatu kuesioner item layak 

digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji signifikansi koefisien korelasi 

pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu item dianggap valid jika 

berkorelasi signifikan terhadap skor total item. Sedangkan menurut Priyatno 

(2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan rtabel pada 

tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan rhitung > rtabel, item 

dapat dinyatakan valid dan sebaliknya Jika nilai rhitung < rtabel, item dinyatakan tidak 

valid. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Priyatno (2018:25), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

kehandalan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. 

Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap 

konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang secara umum sering 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan adalah Cronbach Alpha. 

Menurut Herlina (2019:60), secara umum pengambilan keputusan untuk uji 

reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut : 

1. Cronbach’s alpha < 0,6  = reliabilitas buruk. 

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79  = reliabilitas diterima. 

3. Cronbach’s alpha 0,8  = reliabilitas baik. 
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Priyatno (2018:126), model regresi linier dapat disebut sebagai 

model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan 

asumsi klasik. Asumsi klasik yang harus terpenuhi dalam model regresi linier antara 

lain residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinieritas dan tidak adanya 

heteroskedastisitas. 

 

3.6.4 Uji Normalitas 

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. model regresi yang baik 

adalah memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji 

normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik 

Histogram, Normal Probability Plot of Regression atau dengan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov. Berikut ini pembahasannya : 

1. Analisis grafik. 

 Menurut Priyatno (2018:127), uji normalitas residual dengan metode grafik 

yaitu dengan melihat penyebaran data pada grafik Histogram dan Normal 

Probability Plot of Regression. 

a. Output Histogram 

Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihat distribusi 

data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika 
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bentuk grafik histogram mengikuti kurva normal yang membentuk gunung 

atau lonceng, data akan berdistribusi normal. 

b. Output Normal Probability Plot of Regression 

Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan grafik data 

dalam melihat distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran jika 

bentuk grafik Normal Probability Plot of Regression mengikuti garis 

diagonal normal maka data akan dianggap berdistribusi secara normal. 

2. Uji statistik 

 Menurut Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat 

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov. Berikut ini kriteria 

pengujiannya : 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

3.6.5. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah adanya suatu hubungan linier yang sempurna 

antara beberapa atau semua variabel independen.  

Menurut Priyatno (2018:134), multikolinieritas adalah keadaan pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna 

antarvariabel independen dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi yang sempurna atau medekati sempurna diantara variabel bebas. 
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Menurut Priyatno (2018:134), metode uji multikolinieritas  yang umum 

digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) 

pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka Tolerance 

lebih dari 0,1.  

 

3.6.6. Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan 

ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

 Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian Scatterplots 

dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik menyebar secara 

acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

 

3.7. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Priyatno (2018:107), analisis regresi berganda adalah anailisis untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau simultan antara 

dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel independen. Tujuan 

digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

  

Y   = Motivasi Belajar  (dependent variabel) 

X1  = Kualitas Pelayanan (independent variabel) 

X2  = Fasilitas Sekolah (independent variabel) 

a   = Konstanta 

b1, b2  = Koefisien regresi 

e    = Persentase kesalahan (5%) 

 

 

3.7.1 Koefisien Determinasi (R2) 

 Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R Square 

yang disimbolkan dengan R2 digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel 

independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y) dimana 

semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai 

koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen semakin kuat. 

Dengan demikian, jika nilai koefisien determinasi bernilai 0, maka hal ini 

menunjukkan tidak ada persentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Namun jika koefisien determinasi bernilai 1 

maka terdapat sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sempurna. 
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3.8. Pengujian Hipotesis  

3.8.1. Secara Parsial (Uji t) 

Menurut Priyatno (2018:121), uji t atau uji koefisien regresi secara parsial 

digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, untuk 

mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan 

atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat 

signifikansi 5% dan uji 2 sisi. Dalam penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan 

dengan nilai ttabel, pada tingkat signifikan (α) = 5%. Bentuk pengujiannya adalah 

sebagai berikut : 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t sebagai berikut : 

1. H0 : b1 = b2 = 0, Artinya Kualitas Pelayanan, Fasilitas Sekolah secara parsial 

tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Motivasi Belajar pada siswa di 

Yayasan Bayu Pertiwi 

2. H1 : b1 = b2 ≠ 0, Kualitas Pelayanan, Fasilitas Sekolah secara parsial 

berpengaruh dan signifikan terhadap Motivasi Belajar pada siswa di Yayasan 

Bayu Pertiwi 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

1. Jika thitung > ttabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2. Jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak  
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Untuk menentukan nilai ttabel diperoleh dari tabel t-student dengan rumus :  

ttabel =  t(α/2), (n-2) 

Dimana :  α = 0,05 

      n = Jumlah Sampel 

 Dalam penelitian ini dengan sampel 193 dan α = 0,05 sehingga ttabel = 

t(0,025;196) diperoleh ttabel sebesar 1.652. Sedangkan untuk nilai thitung akan 

diperoleh dengan menggunakan bantuan dari program SPSS yang kemudian 

akan dibandingkan dengan nilai ttabel. 

 

3.8.2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Menurut Priyatno (2018:119), uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk 

mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh secara simultan 

variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 

Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5%.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F sebagai berikut : 

1. H0 : b1 = b2 = 0, Kualitas Pelayanan, dan Fasilitas Sekolah secara simultan  

tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Motivasi Belajar pada siswa di 

Yayasan Bayu Pertiwi 

2. H1 : b1 = b2 ≠ 0, Kualitas Pelayanan, dan Fasilitas Sekolah secara simultan 

berpengaruh dan signifikan terhadap Motivasi Belajar pada siswa di Yayasan 

Bayu Pertiwi 
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Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, pada 

taraf signifikan (α) = 5%.  

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

Jika  Fhitung > Ftabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima  

Jika Fhitung ≤ Ftabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Untuk menentukan nilai Ftabel diperoleh dari tabel F dengan cara :  

Ftabel = F(α), (df penyebut = n-k), (df pembilang = m) 

Dimana : α = 0,05 

 n = Jumlah Sampel 

 k = Jumlah Semua Variabel 

 m = Jumlah Variabel Bebas 

Dalam penelitian ini dengan sampel 193 dan α = 0,05 sehingga Ftabel = F(0,05)(190,2) 

diperoleh Ftabel sebesar 3,04. Sedangkan untuk nilai Fhitung akan diperoleh dengan 

menggunakan bantuan dari program SPSS yang kemudian akan dibandingkan dengan 

nilai Ftabel. 


